ISSN 3109-967X
Vol. 1, No. 2, September 2025

Journal of Social, Educational and Religious Studies

Publisher by: Suria Academic Press

JSgR®  https://jurnal.suriaacademicpress.com/index.php/JSERS

Penerapan Teori Difusi Informasi dalam Strategi Komunikasi
Pemasaran Digital Berbasis Instagram

Patriono Fanu Mandala', Nofri Zendra®

2Universitas Negeri Terbuka, 2Suria Academic Press
Email: patrinonifanumandala28(@gmail.com

ABSTRAK

Media sosial telah menjadi kanal utama dalam strategi pemasaran digital, di mana informasi
tidak hanya disebarkan oleh perusahaan, tetapi juga didistribusikan secara aktif oleh pengguna.
Instagram, sebagai platform visual yang interaktif, memungkinkan terjadinya proses difusi
informasi secara cepat dan partisipatif. Kajian ini bertujuan untuk menganalisis penerapan
Teori Difusi Informasi dalam strategi komunikasi pemasaran digital berbasis Instagram, serta
mengidentifikasi faktor-faktor yang memengaruhi keberhasilan penyebaran pesan di platform
tersebut. Menggunakan pendekatan kualitatif berbasis studi pustaka, kajian ini mengidentifikasi
enam aspek utama dalam proses difusi digital, yaitu partisipasi sosial pengguna, kekuatan emosi
dan visual konten, peran influencer sebagai opinion leader, segmentasi audiens berbasis data,
ketepatan momentum distribusi, serta dukungan teknologi digital dan algoritma. Hasil kajian
menunjukkan bahwa efektivitas penyebaran informasi sangat bergantung pada kemampuan
pemasar dalam mengelola konten yang relevan, menarik, dan adaptif terhadap dinamika sosial
media. Penerapan prinsip-prinsip teori difusi dalam konteks Instagram memberikan kontribusi
strategis dalam membangun komunikasi pemasaran yang lebih personal, terukur, dan
berdampak.

Kata kunci: Teori difusi informasi, pemasaran digital, Instagram, strategi komunikasi

PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi dalam dua dekade terakhir telah
mendorong perubahan fundamental dalam cara manusia berinteraksi, mengakses informasi,
hingga bertransaksi secara ekonomi. Salah satu dampak nyata dari revolusi digital ini adalah
transformasi dalam bidang pemasaran. Pemasaran tidak lagi mengandalkan media konvensional
seperti televisi, surat kabar, atau radio, tetapi telah beralih ke media digital yang lebih interaktif,
real-time, dan bersifat personal. Di antara berbagai platform digital yang berkembang,
Instagram menonjol sebagai salah satu media sosial yang paling banyak digunakan dalam
strategi pemasaran digital karena karakteristik visualnya yang kuat, fitur-fitur interaktif, serta
kemampuannya membangun komunitas digital (Chaffey & Ellis-Chadwick, 2019).

Instagram, sebagai bagian dari ekosistem Meta Platforms Inc., telah menjadi platform
utama bagi perusahaan dalam membangun branding, menjangkau konsumen baru, dan
memperkuat loyalitas pelanggan. Dengan lebih dari satu miliar pengguna aktif bulanan secara
global, platform ini menyediakan ruang luas untuk penyebaran informasi pemasaran melalui
konten visual seperti gambar, video pendek (Reels), dan Instagram Story. Tidak hanya itu,
keterlibatan pengguna yang tinggi menjadikan Instagram sebagai medium yang efektif untuk
menyebarkan pesan pemasaran dengan cepat dan meluas (Tuten & Solomon, 2018).
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Pergeseran perilaku konsumen yang kini lebih aktif di media sosial juga telah mengubah
paradigma pemasaran. Konsumen modern tidak lagi menjadi penerima informasi pasif, tetapi
juga ikut menciptakan dan menyebarkan konten melalui fitur-fitur seperti like, comment, share,
dan tag. Hal ini menjadikan proses pemasaran tidak hanya sebagai kegiatan satu arah dari
perusahaan ke konsumen, tetapi sebagai dialog sosial yang bersifat partisipatif. Dalam konteks
ini, konsumen juga berperan sebagai produsen informasi atau prosumer yang secara aktif
terlibat dalam membentuk narasi merek (Solomon, 2022).

Fenomena ini dapat dijelaskan secara teoritis melalui Teori Difusi Informasi atau
Diffusion of Innovations Theory yang dikembangkan oleh Everett Rogers. Teori ini
menjelaskan bagaimana sebuah inovasi atau informasi menyebar dalam sistem sosial melalui
saluran komunikasi dari waktu ke waktu. Menurut Rogers (2003), proses difusi dipengaruhi
oleh empat elemen utama: inovasi itu sendiri, saluran komunikasi, waktu, dan sistem sosial.
Dalam konteks pemasaran digital berbasis Instagram, keempat elemen ini hadir dalam bentuk
konten visual yang inovatif, interaksi sosial melalui fitur Instagram, kecepatan distribusi, dan
jaringan sosial digital yang luas.

Dalam praktiknya, keberhasilan strategi komunikasi pemasaran digital berbasis
Instagram sangat dipengaruhi oleh pemahaman terhadap mekanisme penyebaran informasi
yang terjadi di dalam platform tersebut. Misalnya, konten yang bersifat emosional dan relevan
secara sosial memiliki kemungkinan lebih besar untuk menjadi viral, dibandingkan konten yang
bersifat informatif semata (Berger, 2016). Hal ini menunjukkan bahwa selain elemen teknis,
aspek psikologis dan sosial dari audiens juga memainkan peran penting dalam proses difusi
informasi.

Selain faktor konten, kredibilitas sumber informasi juga menjadi faktor kunci dalam
proses penyebaran pesan di Instagram. Pengguna cenderung mempercayai dan menyebarkan
informasi yang berasal dari akun yang mereka anggap kredibel, termasuk selebritas digital atau
influencer. Influencer marketing, dalam hal ini, menjadi strategi penting yang memanfaatkan
hubungan sosial dan kepercayaan dalam komunitas digital untuk mempercepat penyebaran
informasi dan mendorong adopsi produk atau ide tertentu (Wahyuni & Sujono, 2023).
Kredibilitas ini berfungsi sebagai validasi sosial yang memperkuat pesan pemasaran dan
meningkatkan efektivitas difusi.

Selanjutnya, penggunaan big data dan teknologi machine learning memungkinkan
pemasar untuk mengidentifikasi segmen audiens yang tepat, merancang pesan yang sesuai, dan
menentukan waktu distribusi yang optimal. Segmentasi berbasis data ini berkontribusi terhadap
efektivitas komunikasi karena pesan dapat dikustomisasi sesuai dengan karakteristik dan
preferensi audiens yang berbeda-beda (Ryan, 2017). Dalam konteks teori difusi, pendekatan ini
membantu memetakan kelompok inovator, early adopter, hingga laggard, sehingga strategi
penyebaran informasi dapat dilakukan secara bertahap dan terstruktur.

Adaptasi terhadap tren digital dan kecepatan penyebaran informasi juga menjadi
tantangan dalam merancang strategi pemasaran melalui Instagram. Kampanye yang berhasil
biasanya memanfaatkan momentum sosial atau tren yang sedang viral, seperti isu-isu sosial,
peristiwa budaya, atau momen tertentu yang sedang menjadi perhatian publik. Strategi ini
dikenal sebagai real-time marketing dan sangat efektif dalam meningkatkan jangkauan serta
interaksi audiens (Athaide et al., 2023). Namun, strategi semacam ini membutuhkan sistem
pemantauan tren yang canggih dan tim kreatif yang responsif.

Tidak kalah penting, peran algoritma Instagram juga perlu diperhatikan dalam strategi
difusi informasi. Algoritma tersebut menentukan konten mana yang ditampilkan kepada
pengguna berdasarkan interaksi sebelumnya, minat, dan waktu tayang. Oleh karena itu,
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pemahaman terhadap cara kerja algoritma sangat penting agar pesan pemasaran tidak
tenggelam dalam banjir informasi digital. Strategi pemasaran digital berbasis Instagram harus
dirancang tidak hanya berdasarkan kreativitas konten, tetapi juga dengan pertimbangan teknis
seperti waktu unggah, penggunaan hashtag yang tepat, dan pemilihan format konten yang
sesuai (Chabibah & Mudjahidin, 2023).

Kajian terhadap penerapan Teori Difusi Informasi dalam konteks Instagram menjadi
semakin relevan mengingat tingginya persaingan konten dan perubahan cepat dalam perilaku
konsumen digital. Banyak kampanye digital gagal karena tidak memahami karakteristik saluran
komunikasi digital dan perilaku pengguna yang dinamis. Dalam hal ini, teori difusi dapat
menjadi kerangka analisis yang kuat untuk merancang strategi komunikasi yang tidak hanya
menjangkau audiens secara luas, tetapi juga mendorong keterlibatan dan adopsi yang
bermakna.

Meski demikian, integrasi teori komunikasi klasik seperti teori difusi dalam konteks
media sosial tidaklah sederhana. Dibutuhkan pemutakhiran konsep dan pendekatan agar sesuai
dengan dinamika platform seperti Instagram yang berbasis algoritma, data besar, dan partisipasi
pengguna. Oleh karena itu, kajian ini mencoba mengisi kesenjangan dengan menganalisis
bagaimana teori difusi dapat diterapkan dalam praktik pemasaran digital berbasis Instagram,
serta mengevaluasi faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi efektivitasnya dalam
menyebarkan informasi pemasaran.

Dengan latar belakang tersebut, penelitian ini memiliki signifikansi ilmiah dan praktis.
Secara ilmiah, kajian ini memberikan kontribusi terhadap pengembangan pemikiran mengenai
integrasi teori komunikasi dengan strategi pemasaran digital. Secara praktis, kajian ini
memberikan panduan bagi perusahaan dan pelaku bisnis dalam merancang kampanye
pemasaran melalui Instagram yang berbasis pada prinsip-prinsip difusi informasi, serta
mempertimbangkan variabel-variabel penting seperti konten, waktu, kredibilitas, dan partisipasi
audiens.

Adapun rumusan masalah (1) Bagaimana penerapan Teori Difusi Informasi dalam
strategi komunikasi pemasaran digital melalui Instagram? (2) Faktor-faktor apa saja yang
memengaruhi keberhasilan penyebaran informasi di Instagram menurut perspektif teori difusi?
(3) Strategi apa yang dapat dilakukan oleh pelaku pemasaran agar proses difusi informasi
berjalan efektif di platform Instagram?

METODOLOGI

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan metode studi
pustaka (/ibrary research). Pendekatan ini dipilih karena topik yang dikaji bersifat konseptual dan
bertujuan untuk mengeksplorasi serta menganalisis penerapan Teori Difusi Informasi dalam
strategi komunikasi pemasaran digital berbasis Instagram. Studi pustaka memungkinkan
peneliti untuk mengkaji secara mendalam teori-teori komunikasi, strategi pemasaran digital,
serta literatur terkait media sosial, khususnya Instagram, melalui sumber-sumber tertulis yang
valid dan kredibel (Bowen, 2009; Snyder, 2019).

Desain penelitian bersifat deskriptif analitik, di mana peneliti mendeskripsikan
fenomena berdasarkan kajian teori yang ada, kemudian menganalisisnya secara kritis. Lokasi
penelitian dilakukan secara daring melalui akses terhadap berbagai sumber digital, termasuk
Google Scholar, ResearchGate, ScienceDirect, serta perpustakaan digital nasional dan
repositori akademik seperti Garuda Ristekbrin. Waktu pelaksanaan penelitian berlangsung
antara bulan April hingga Mei 2025, mencakup tahapan pencarian literatur, pengumpulan data,
analisis, dan penyusunan hasil kajian.
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Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yang diperoleh
dari buku akademik, jurnal ilmiah nasional dan internasional terakreditasi, artikel prosiding,
serta laporan riset yang diterbitkan dalam rentang waktu delapan tahun terakhir (2016-2025).
Literatur yang dipilih merupakan karya yang membahas topik-topik terkait teori difusi
informasi, strategi pemasaran digital, perilaku konsumen digital, serta media sosial sebagai
saluran komunikasi (Chaffey & Ellis-Chadwick, 2019; Ryan, 2017). Kriteria pemilihan meliputi
relevansi isi, kredibilitas penerbit, dan keterkinian sumber.

Fokus penelitian diarahkan pada tiga aspek utama: pertama, penerapan teori difusi
informasi dalam strategi pemasaran digital melalui Instagram; kedua, faktor-faktor yang
memengaruhi efektivitas penyebaran informasi dalam platform tersebut; dan ketiga, strategi
komunikasi yang dapat diambil berdasarkan prinsip-prinsip teori difusi untuk meningkatkan
jangkauan dan adopsi pesan. Fokus ini ditetapkan untuk menjawab rumusan masalah secara
sistematis.

Instrumen penelitian yang digunakan berupa format analisis tematik, yaitu alat bantu
yang digunakan untuk mengelompokkan dan mengidentifikasi tema-tema utama dari berbagai
sumber literatur. Peneliti menyusun matriks topik untuk mengklasifikasikan kutipan atau
gagasan yang sejalan dengan komponen teori difusi seperti saluran komunikasi, karakteristik
audiens, kredibilitas sumber, dan kecepatan penyebaran informasi (Rogers, 2003).

Pengumpulan data dilakukan melalui proses identifikasi kata kunci, seperti “diffusion of
innovation”, “digital marketing strategy”, “Instagram marketing”, dan “information spread”. Setelah data
diperoleh, dilakukan seleksi sumber berdasarkan kelayakan ilmiah dan relevansi isi. Selanjutnya,
data dikategorikan dan diklasifikasikan ke dalam tema-tema analisis yang sesuai dengan tujuan
penelitian. Seluruh proses ini dilakukan secara sistematis dan terdokumentasi agar dapat
ditelusuri ulang (Snyder, 2019).

Analisis data dilakukan dengan analisis tematik yang bertujuan mengidentifikasi,
mengorganisasi, dan menginterpretasi pola atau tema dalam data pustaka. Dalam hal ini,
peneliti menelusuri keterhubungan antar tema seperti efektivitas media sosial, peran emosi,
kredibilitas influencer, segmentasi audiens, dan pemanfaatan teknologi. Hasil analisis kemudian
disintesis secara konseptual untuk membentuk kerangka pemahaman yang mendalam dan
aplikatif. Validitas hasil diperkuat melalui teknik triangulasi sumber, yakni dengan
membandingkan temuan dari berbagai literatur yang memiliki perspektif berbeda namun
relevan (Bowen, 2009).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Kajian ini menghasilkan sejumlah temuan konseptual dan aplikatif terkait penerapan
Teori Difusi Informasi dalam strategi komunikasi pemasaran digital di platform Instagram.
Berdasarkan analisis terhadap literatur mutakhir dan sintesis tematik, ditemukan enam aspek
utama yang memengaruhi efektivitas penyebaran informasi pemasaran dalam konteks media
sosial visual, yaitu: saluran komunikasi partisipatif, kekuatan emosional konten, kredibilitas
influencer, segmentasi berbasis data, kecepatan penyebaran informasi, dan adaptasi teknologi.
Masing-masing aspek dijelaskan sebagai berikut:
1. Instagram sebagai Saluran Difusi Partisipatif dan Terdesentralisasi

Instagram bukan sekadar platform media sosial visual, melainkan juga ekosistem
komunikasi digital yang memungkinkan penyebaran informasi secara terdesentralisasi. Menurut
Rogers (2003), saluran komunikasi memegang peran sentral dalam difusi inovasi. Saluran
interpersonal cenderung lebih efektif dibanding saluran massal, karena dapat menciptakan rasa
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kepercayaan dan koneksi sosial yang tinggi. Instagram menggabungkan kedua fungsi ini melalui
fitur yang memungkinkan konten menjangkau massa sekaligus dipertukarkan secara sosial antar
pengguna.

Dalam kerangka ini, Instagram memungkinkan difusi horizontal, yakni penyebaran dari
satu pengguna ke pengguna lain secara organik, tanpa dominasi institusional. Pengguna tidak
hanya menjadi target audiens, tetapi juga berperan sebagai penyebar pesan melalui aktivitas
berbagi, menyukai, dan mengomentari konten. Tuten dan Solomon (2018) menyebut bahwa
media sosial seperti Instagram menciptakan komunikasi yang “many-to-many”’, bukan “one-to-
many”’ sebagaimana media tradisional.

Contohnya, kampanye “Berani Tanpa Filter” oleh merek kecantikan lokal mampu viral
melalui keterlibatan langsung pengguna yang mereplikasi pesan kampanye ke dalam Instagram
Story dan Reels mereka sendiri. Efek ini menunjukkan bahwa kekuatan difusi di Instagram
tidak hanya berasal dari konten awal, tetapi juga dari partisipasi aktif komunitas digital.

2. Emosi dan Visualitas sebagai Pemicu Difusi Informasi

Salah satu penemuan penting dalam kajian ini adalah bahwa konten emosional dan
visual jauh lebih mudah menyebar secara luas dibandingkan konten informatif yang netral.
Berger (2016) menyatakan bahwa konten yang memicu emosi—baik positif (seperti
kekaguman, kebahagiaan) maupun negatif (seperti kemarahan, ketakutan)—lebih mungkin
dibagikan oleh pengguna. Di Instagram, yang berbasis gambar dan video pendek, emosi dapat
disampaikan secara kuat melalui ekspresi wajah, warna, musik latar, hingga caption yang
menyentuh.

Konten visual yang memuat cerita inspiratif atau isu sosial cenderung mendorong
proses difusi lebih cepat karena mampu membangun keterikatan afektif. Misalnya, kampanye
lingkungan seperti “Lindungi Laut Kita” menggunakan visual pemandangan laut yang indah
namun rusak oleh sampah plastik, memicu emosi empati dan keprihatinan yang mendorong
pengguna menyebarkan informasi secara sukarela.

Selain itu, algoritma Instagram turut memperkuat penyebaran konten emosional karena
engagement tinggi (like, share, comment) akan membuat konten tersebut lebih sering muncul
di feed pengguna lain (Kapoor et al., 2021). Dalam konteks teori difusi, hal ini menunjukkan
bahwa karakteristik inovasi—khususnya observabilitas dan kompleksitas—berperan dalam
mempercepat proses adopsi.

3. Kredibilitas Influencer sebagai Agen Difusi Strategis

Temuan ketiga menggarisbawahi pentingnya influencer dalam mempercepat
penyebaran pesan pemasaran. Dalam teori difusi, early adopter atau opinion leader memiliki
pengaruh besar terhadap keputusan adopsi kelompok lainnya (Rogers, 2003). Di era digital,
peran ini dijalankan oleh influencer yang memiliki kepercayaan tinggi di komunitasnya.

Kredibilitas influencer diukur melalui otentisitas, relevansi, dan kedekatan sosial.
Wahyuni dan Sujono (2023) menyebut bahwa interaksi parasosial—hubungan emosional satu
arah antara pengguna dan tokoh digital—berkontribusi pada efektivitas komunikasi. Di
Instagram, influencer seperti selebgram, aktivis digital, atau mikroinfluencer sering kali dipilih
untuk menyampaikan pesan karena mereka dianggap lebih dekat dan real dibanding akun resmi
perusahaan.

Studi oleh Jillbert et al. (2023) juga menunjukkan bahwa kampanye yang menggunakan
influencer otentik lebih berhasil dalam meningkatkan trust, engagement, dan conversion rate.
Misalnya, produk kesehatan yang dipromosikan oleh influencer yang benar-benar
menggunakan produk tersebut akan lebih dipercaya oleh follower-nya dibandingkan promosi
dari akun resmi merek itu sendiri.
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4. Segmentasi Audiens dan Personalisasi Konten Berbasis Data

Instagram menyediakan fitur analitik yang memungkinkan pemasar melakukan
segmentasi audiens secara presisi, termasuk usia, jenis kelamin, lokasi, waktu aktif, dan minat
pengguna. Ini sejalan dengan prinsip compatibility dalam teori difusi, yaitu bahwa adopsi
terjadi lebih cepat ketika informasi disesuaikan dengan nilai, kebutuhan, dan situasi penerima
(Rogers, 2003).

Dalam praktiknya, perusahaan dapat menyesuaikan jenis konten dengan profil
psikografis masing-masing segmen. Misalnya, konten Reels dengan musik trendi dan efek
visual menarik lebih cocok untuk segmen Gen Z, sementara konten edukatif dalam bentuk
carousel lebih disukai oleh pengguna usia produktif. Ryan (2017) menegaskan bahwa
keberhasilan pemasaran digital tergantung pada sejauh mana pemasar memahami preferensi
dan gaya konsumsi informasi dari audiens target.

Segmentasi juga memudahkan proses pengelompokan adopsi berdasarkan kategori
inovator, early adopter, early majority, dan seterusnya. Dengan memahami segmen ini,
perusahaan dapat mengatur urutan penyebaran informasi dan mendesain strategi bertahap
untuk memperluas jangkauan difusi secara sistematis.

5. Kecepatan Penyebaran dan Respons terhadap Tren

Hasil kajian menunjukkan bahwa kecepatan dan momentum penyebaran informasi
menjadi elemen vital dalam komunikasi pemasaran melalui Instagram. Rogers (2003)
menyebutkan bahwa waktu adalah dimensi penting dalam proses difusi, terutama dalam fase
transisi dari awareness ke adoption. Di era media sosial, waktu bukan hanya “durasi”, tetapi
juga momentum sosial—yaitu saat di mana pengguna paling siap menerima dan membagikan
informasi.

Strategi seperti real-time marketing, yang menyelaraskan pesan dengan peristiwa viral
atau momen aktual (misalnya hari raya, trending topic), terbukti mempercepat laju penyebaran.
Athaide et al. (2023) menunjukkan bahwa brand yang mampu menangkap momen digital
dengan cepat dan relevan akan memperoleh engagement lebih tinggi dan difusi lebih luas.

Contoh sukses dapat dilihat pada kampanye cepat tanggap seperti respons brand
terhadap isu lingkungan saat Hari Bumi. Konten yang dirancang dan dipublikasikan tepat
waktu, menggunakan hashtag populer seperti #EarthDay atau #PlasticFree, tidak hanya
memperoleh visibilitas tinggi tetapi juga memperkuat brand positioning sebagai entitas yang
peduli.

6. Teknologi Sebagai Penguat Difusi dan Analitik Efektivitas

Terakhir, hasil kajian memperkuat peran teknologi dalam mendukung strategi difusi
informasi. Instagram menggunakan algoritma machine learning untuk menentukan visibilitas
konten berdasarkan interaksi pengguna. Oleh karena itu, strategi konten harus disesuaikan
dengan preferensi algoritmik untuk memastikan pesan mencapai segmen yang tepat.

Selain itu, pemanfaatan teknologi seperti auto-scheduling, Al copywriting, dan integrasi
e-commerce (misalnya fitur “Shop on Instagram”) mempercepat proses adopsi informasi
menjadi keputusan pembelian. Chabibah dan Mudjahidin (2023) mencatat bahwa teknologi
digital memperpendek waktu antara eksposur terhadap pesan dan tindakan adopsi, sehingga
meningkatkan efisiensi difusi.

Teknologi analitik juga memungkinkan pemasar untuk mengevaluasi keberhasilan
kampanye secara real-time melalui metrik seperti engagement rate, reach, click-through rate
(CTR), dan conversion rate. Hasil ini dapat digunakan untuk menyesuaikan strategi selanjutnya,
sehingga proses difusi menjadi siklus adaptif dan berkelanjutan.
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Teori Difusi Informasi dalam strategi komunikasi pemasaran digital melalui Instagram
tidak hanya relevan secara teoretis, tetapi juga aplikatif secara praktis. Faktor kunci keberhasilan
difusi di Instagram meliputi: partisipasi sosial pengguna, kekuatan emosional konten, peran
opinion leader, ketepatan segmentasi, momentum distribusi informasi, serta pemanfaatan
teknologi digital. Dengan memperhatikan faktor-faktor ini, strategi komunikasi pemasaran
digital dapat dirancang lebih adaptif terhadap dinamika media sosial dan perilaku konsumen
digital masa kini.

Pembahasan

Hasil kajian menunjukkan bahwa penerapan Teori Difusi Informasi dalam strategi
komunikasi pemasaran digital berbasis Instagram bukan hanya relevan secara konseptual, tetapi
juga mampu menjawab dinamika komunikasi modern yang bersifat interaktif, cepat, dan
berbasis jaringan sosial. Pembahasan ini berfokus pada bagaimana enam temuan utama dalam
hasil penelitian mencerminkan atau mengembangkan prinsip-prinsip kunci dari teori yang
dikemukakan oleh Rogers (2003), serta bagaimana konteks media sosial, khususnya Instagram,
memodifikasi bentuk difusi tersebut dalam praktik pemasaran digital.

Dalam Teort Difusi Informasi, Rogers (2003) membedakan antara saluran komunikasi
massal dan interpersonal. Media tradisional berfungsi sebagai penyampai informasi secara luas,
namun minim interaksi, sedangkan saluran interpersonal lebih efektif dalam mempengaruhi
keputusan adopsi karena mengandung unsur kepercayaan dan kedekatan sosial. Instagram
berhasil menggabungkan kedua saluran ini, menciptakan ruang komunikasi partisipatif yang
memungkinkan informasi menyebar secara cepat dan dipercaya melalui jaringan sosial yang
aktif.

Karakteristtk media sosial, terutama Instagram, sebagai saluran terdesentralisasi
menunjukkan bentuk baru dari proses difusi. Penyebaran informasi tidak lagi dikontrol oleh
institusi pemasaran, tetapi turut dikonstruksi oleh pengguna. Ini mengindikasikan adanya
pergeseran kekuasaan komunikasi dari perusahaan ke konsumen. Dalam konteks ini, Instagram
tidak hanya sebagai medium, tetapi juga sebagai arena interaksi sosial yang sangat berpengaruh
terhadap seberapa cepat dan luas pesan menyebar.

Prinsip compatibility dan observability dalam teori difusi menjelaskan bahwa informasi
atau inovasi lebih mudah diadopsi jika selaras dengan nilai, kebutuhan, serta dapat diamati
dampaknya. Konten visual yang bersifat emosional—seperti kisah inspiratif, visual estetik, atau
pesan sosial—memenuhi dua kriteria tersebut karena mudah diamati, dirasakan, dan direplikasi
secara sosial.

Instagram, sebagai platform visual, sangat efektif dalam menyampaikan pesan
emosional karena menggunakan elemen gambar, video, dan musik yang membangkitkan afeksi
pengguna. Berger (2016) menyebut bahwa emosi adalah bahan bakar dari viralitas konten.
Dalam konteks difusi, ini mempercepat proses dari tahap persuasif ke tahap adopsi. Hal ini
juga mengindikasikan bahwa proses adopsi di media sosial tidak hanya rasional, tetapi juga
bersifat emosional dan estetis, yang memerlukan pendekatan komunikasi kreatif dan strategis.

Dalam teori Rogers, terdapat peran penting yang dimainkan oleh opinion leader dalam
menyebarkan inovasi atau informasi. Influencer di Instagram memenuhi peran ini karena
mereka memiliki kapasitas untuk mempengaruhi persepsi, sikap, dan perilaku pengikutnya.
Namun berbeda dengan opinion leader tradisional, influencer memiliki hubungan yang
dibangun melalui interaksi digital, visualisasi gaya hidup, dan narasi personal.

Temuan ini memperluas konsep Rogers tentang saluran interpersonal dengan
menunjukkan bahwa relasi digital parasosial dapat menggantikan atau bahkan melampaui
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efektivitas komunikasi interpersonal langsung. Wahyuni dan Sujono (2023) mengemukakan
bahwa dalam konteks e-commerce digital, influencer membentuk jembatan antara informasi
dan keputusan pembelian, bukan hanya karena popularitas mereka, tetapi karena persepsi
keaslian dan kesamaan nilai yang mereka wakili. Ini memberikan pelajaran penting bagi strategi
pemasaran digital untuk berfokus pada relasi, bukan hanya eksposur.

Rogers menyatakan bahwa kecepatan adopsi sangat dipengaruhi oleh karakteristik
individu atau kelompok dalam sistem sosial. Dalam konteks digital, personalisasi dan
segmentasi audiens melalui big data memungkinkan pemasar memahami dan mengelompokkan
audiens berdasarkan pola perilaku, minat, dan gaya hidup. Hal ini menciptakan proses difusi
yang lebih terarah dan efisien.

Instagram Insights dan algoritma rekomendasi mempercepat kemampuan perusahaan
dalam mengenali siapa inovator, eatly adopter, dan kelompok mayoritas dalam audiens mereka.
Hal ini memungkinkan penyebaran pesan disusun secara berjenjang, mulai dari segmen paling
terbuka terhadap inovasi hingga yang konservatif. Ryan (2017) menekankan bahwa
personalisasi dalam pemasaran digital tidak hanya meningkatkan respons, tetapi juga
mempercepat siklus difusi dengan mengurangi “jarak kognitif” antara pengguna dan informasi
yang disampaikan.

Teorti difusi menekankan pentingnya elemen waktu, bukan hanya dalam arti kronologis,
tetapl sebagai momen sosial yang menentukan keberhasilan difusi. Di media sosial, konten
bersaing dalam atensi dan harus mampu menangkap tren dan momentum yang sedang
berkembang. Konten yang lambat, meskipun relevan, bisa kehilangan efektivitas.

Prinsip ini terlihat dalam strategi real-time marketing di Instagram, yang menyesuaikan
pesan dengan peristiwa aktual, tren hashtag, atau budaya pop. Athaide et al. (2023)
menunjukkan bahwa kesesuaian waktu menjadi faktor kunci dalam meningkatkan reach dan
engagement, serta mempercepat difusi. Ini memperluas pemahaman teori difusi klasik dengan
memasukkan dimensi kecepatan viralitas yang dihasilkan oleh algoritma dan psikologi
pengguna media sosial.

Rogers tidak secara eksplisit menyebut algoritma atau teknologi digital dalam model
difusinya, karena konteks sosialnya masih konvensional. Namun dalam era saat ini, teknologi
memainkan peran sentral sebagai pengendali visibilitas, distribusi, dan personalisasi informasi.
Di Instagram, algoritma bertindak sebagai penyaring utama informasi mana yang akan
didifusikan lebih luas, dan mana yang tidak.

Penggunaan teknologi seperti Al dan analytics memperkuat kemampuan perusahaan
dalam memahami efektivitas strategi komunikasi secara real-time. Teknologi tidak hanya
mempercepat difusi, tetapi juga mengukur dan mengadaptasinya secara terus-menerus
(Chabibah & Mudjahidin, 2023). Ini menunjukkan bahwa difusi informasi saat ini berlangsung
dalam siklus dinamis, bukan proses linier, yang menuntut adaptasi strategis dan teknologis yang
berkelanjutan.

Keseluruhan hasil dan pembahasan ini menunjukkan bahwa prinsip-prinsip dalam
Teori Difusi Informasi masih sangat relevan di era digital, tetapi perlu diinterpretasikan ulang
dalam konteks teknologi, media sosial, dan perilaku digital. Proses difusi kini terjadi dalam
ekosistem yang sangat kompleks, di mana pengguna berperan ganda sebagai konsumen dan
produsen informasi.

Praktik komunikasi pemasaran digital berbasis Instagram memperlihatkan bagaimana
strategi yang berhasil adalah strategi yang interaktif, emosional, personal, dan adaptif. Merek
yang ingin berhasil dalam menyebarkan informasi dan mendorong adopsi perilaku atau produk
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harus membangun komunikasi berbasis kepercayaan, menggunakan waktu dan teknologi secara
tepat, serta menyusun konten yang selaras dengan nilai-nilai sosial pengguna.

Secara teoretis, kajian ini memperluas ruang aplikasi Teori Difusi Informasi ke dalam
konteks media sosial digital yang bersifat algoritmik dan partisipatif. Teori ini tetap menjadi
kerangka analisis yang kuat, namun membutuhkan adaptasi konseptual agar sesuai dengan
karakteristik interaktivitas media digital masa kini.

Secara praktis, hasil kajian ini dapat menjadi pedoman bagi pelaku pemasaran digital
dalam merancang kampanye yang lebih efektif di Instagram, dengan mempertimbangkan enam
dimensi utama difusi yang telah dibahas: partisipasi sosial, kekuatan emosi, kredibilitas
influencer, segmentasi personal, momentum, dan adaptasi teknologi.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil kajian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa Teori Difusi
Informasi memiliki relevansi tinggi dalam memahami dan merancang strategi komunikasi
pemasaran digital berbasis Instagram. Teori ini mampu menjelaskan bagaimana informasi
menyebar secara sosial, cepat, dan strategis melalui platform media sosial yang bersifat visual
dan interaktif.

Pertama, Instagram berfungsi sebagai saluran komunikasi partisipatif yang
memungkinkan difusi horizontal antar pengguna melalui interaksi sosial seperti berbagi konten,
menyukai, dan mengomentari. Hal ini memperkuat proses penyebaran informasi secara organik
dalam jaringan komunitas digital. Kedua, kekuatan emosional dan visualitas konten menjadi
pemicu utama difusi di Instagram. Konten yang menyentuh emosi lebih mudah menarik
perhatian dan memicu partisipasi pengguna dalam menyebarkannya ke jaringan sosial mereka.
Ketiga, influencer digital berperan sebagai opinion leader, memegang peranan penting dalam
memperkuat kredibilitas informasi dan mempercepat adopsi pesan oleh audiens. Interaksi
parasosial yang dibangun oleh influencer turut memperkuat pengaruh mereka dalam proses
difusi. Keempat, strategi segmentasi dan personalisasi berbasis data mendukung proses
penyebaran informasi yang lebih terarah dan sesuai dengan karakteristik audiens. Pemahaman
terhadap segmen seperti early adopter dan majorities penting dalam mendesain pola difusi yang
efektif. Kelima, waktu dan momentum menjadi faktor krusial. Keberhasilan kampanye sangat
dipengaruhi oleh kecepatan penyebaran informasi dan kemampuan menangkap tren digital
yang sedang berlangsung, terutama melalui strategi real-time marketing. Keenam, adaptasi
teknologi digital dan algoritma Instagram memperkuat efisiensi dan efektivitas difusi informasi.
Teknologi membantu mengatur visibilitas konten, mengukur keberhasilan, dan melakukan
penyesuaian strategis secara real-time.

Dengan demikian, penerapan teori difusi informasi dalam strategi komunikasi
pemasaran melalui Instagram tidak hanya memberikan kerangka analisis teoretis, tetapi juga
landasan praktis yang relevan untuk merancang kampanye digital yang berdaya jangkau luas,
terukur, dan partisipatif.

Saran

Berdasarkan hasil kajian ini, disarankan agar pelaku pemasaran digital memanfaatkan
Instagram secara strategis dengan mengutamakan konten visual yang kuat secara emosional
dan relevan dengan nilai audiens. Kolaborasi dengan influencer yang kredibel juga penting
untuk memperkuat penyebaran pesan. Selain itu, pemanfaatan fitur analitik untuk segmentasi
audiens serta penggunaan teknologi seperti auto-scheduling dan algoritma rekomendasi perlu
dioptimalkan agar proses difusi informasi berlangsung efektif dan efisien. Untuk
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pengembangan ilmiah lebih lanjut, penelitian empiris dapat dilakukan guna menguji penerapan
teori difusi dalam konteks kampanye digital yang lebih spesifik.

DAFTAR PUSTAKA
Athaide, G. A., et al. (2023). Marketing Innovations and Digital Technologies. Journal of Product
Innovation Management.

Berger, J. (2016). Contagions: Why Things Catch On. Simon & Schuster.

Bowen, G. A. (2019). Document analysis as a qualitative research method. Qualitative Research
Journal, 9(2), 27—-40. https://doi.org/10.3316/QRJ0902027

Chabibah, E. S., & Mudjahidin, M. (2023). Diffusion of Innovations Models for Enhancing Consumer
Behavior Intention in Social Commerce: A Systematic Review. IJEBAR, 7(1), 123—135.

Chaftey, D., & Ellis-Chadwick, F. (2019). Digital Marketing (7th ed.). Pearson.

Jillbert, J., Baumassepe, A. N., Ghurron, A. F., & Aris, V. (2023). Iusight on Theoretical and
Conceptual Review on the Diffusion of Innovative Marketing Digital Transformation Systems in

Cirenlar Economy Era. Proceedings International Economics and Business Conference,
1(1), 227-233.

Kapoor, K. K., Tamilmani, K., Rana, N. P., Patil, P., Dwivedi, Y. K., & Nerur, S. (2021).
Advancing social media research: Past, present and future. Information Systems Frontiers,
23(5), 1171-1196.

Rogers, E. M. (2023). Diffusion of Innovations (5th ed.). Free Press.

Ryan, D. (2017). Understanding Digital Marketing: Marketing Strategies for Engaging the Digital
Generation. Kogan Page.

Snyder, H. (2019). Literature review as a research methodology: An overview and guidelines.
Journal of Business Research, 104, 333-339. https://doi.org/10.1016/].jbustres.2019.07.039

Solomon, M. R. (2022). Consumer Behavior: Buying, Having, and Being (13th ed.). Pearson.
Tuten, T. L., & Solomon, M. R. (2018). Social Media Marketing (3rd ed.). Sage Publications.

Wahyuni, F., & Sujono, F. K. (2023). Analysis of E-Commerce Communication Strategy in Diffusion of
Innovations Process. CCCMS Proceedings.

Journal of Social, Educational and Religions Studies
Vol. 1, No. 2, September 2025

10



